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Nama dan NIK : Dr. M. Rizal Taufikurahman (130506) 

Jabatan dan Unit Kerja : 
 
Dosen Program Studi Agribisnis  

 
Melaporkan kegiatan  sebagai berikut: 

1. Nama Kegiatan : 

Narasumber pada Acara Konsinyering Direktorat Jenderal 
Pengembangan Perwilayahan Industri (PPI)  
Kementerian Perindustrian 

2. Penyelenggara : Kepala Bagian Hukum dan Kerjasama 

3. Tempat Pelaksanaan : Bogor Valley Hotel Bogor 

4. Waktu Pelaksanaan : Kamis-Jum’at, 7 Desember 2017 

 

 
5. Rangkaian Kegiatan                    :      

 

Jadwal Kegiatan 
Konsinyering Direktorat Jenderal Pengembangan Perwilayahan Industri (PPI)  
Kementerian Perindustrian 
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6. Deskripsi Kegiatan : 
 

 Latar belakang pelaksanaan kegiatan ini berkaitan dengan adanya peraturan mengenai 
kewajiban Industri Besar dan Sedang (IBS) supaya masuk ke dalam kawasan Industri (KI) 
karena selama ini mayoritas IBS berada di luar KI, yaitu kewajiban berlokasi (PP No. 
24/2009). Tidak sedikit IBS ini berada di zona industri maupun aglomerasi industry, baik di 
Kabupaten maupun di Kotamadya. 

 Kegiatan konsinyeering diawali dengan pembukaan oleh Kepala Bagian Hukum dan 
Kerjasam Ditjen PPI Kementerian Perindustrian, Dr. Heru Kustanto. 

 Acara dibuka dengan sambutan dari Sekretaris Ditjen PPI, Dr. Warsito, dimana beberapa 
aspek penting yang perlu ditingkatkan dalam permasalahan pertumbuhan industri, 
perlunya pusat-pusat pertumbuhan ekonomi melalui hilirisasi menjadi sangat penting 
dalam meningkatkan pendapatan, sehingga akan memberikan impact terhadap 
pertumbuhan sektor industri pengolahan. 

 Berikutnya, paparan dari narasumber dengan dimoderatori oleh Kepala Bagian Hukum dan 
Kerjasam Ditjen PPI Kementerian Perindustrian, Dr. Heru Kustanto, dengan memaparkan 
hasil study literature dan pengolahan data berasal dari BPS, yaitu hasil survey industri 
nasional tahun 2005 dan 2014. Paparan tersebut dilaksanakan selama 30 menit. 

 Peserta konsinyering memberikan respon dengan beberapa pertanyaan sebagai klarifikasi 
dan diskusi untuk melengkapi dan menyempurnakan kajian yang dilakukan para peserta. 
Sesi diskusi ini dilakukan selama 60 menit, beberapa pertanyaan dari peserta: 
Dr. Winardi: 
1.  Bagaimana IBS yang berada di luar KI supaya bisa masuk ke dalam KI, daya tarik apa 

yang sebaiknya dilakukan? 
2.  Kaitan dengan peranan pemerintah daerah dalam meningkatkan daya tarik industry 

agar masuk ke dalam KI 
3.  Permasalahan yang dihadapi dalam mengefektifkan peranan PP No. 24/2009, ternyata 

jumlah IBS sebelum dan setelah PP No.24/2009 tidak ada perubahan jumlah IBS yang 
masuk ke dalam KI. 

Dr. Warsito: 
1.  Perlunya efektifitas dari KI dalam meningkatkan peranan daerah level 

kabupaten/Kotamadya? 
2.  Prioritas untuk meningkatkan KI untuk masuk ke dalam KI agar segera dibuat norma, 

standar, kriteria dan prosedur. 
        Arie APP: 

1.  Perlu adanya sosialisasi PP No. 24/2009  
2.  Peningkatan SDM yang sebaiknya ditingkatkan kuantitasnya untuk mendorong 

tumbuhnya industri. 
3.  Kebijakan public yang sebaiknya menarik para industri agar mau masuk ke dalam 

kawasan industry. 
        Setelah sesi disksusi selesai, jam 15.45 WIB, kemudian ditarik kesimpulan dan 

saran/rekomendasi 
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7. Kesimpulan dan Saran 
 

Kesimpulan: 
 Secara nasional, biaya input industri pengolahan yang berada diluar kawasan industri 

mengalami kenaikan yang sangat signifikan dibandingkan biaya input industri pengolahan  
yang berada di dalam kawasan industri yang hanya mengalami sedikit kenaikan. 

 Nilai output IBS lebih banyak dikontribusikan oleh industri yang berada di luar kawasan 
industri. Setelah adanya kewajiban berlokasi (PP 24/2009), nilai output  IBS yang berlokasi di 
kawasan industri bertambah walaupun tidak secara signifikan . 

 Secara nasional, nilai tambah IBS lebih banyak dikontribusikan oleh industri yang berada di 
luar kawasan industri. Sementara itu, total pekerja IBS mengalami kenaikan yang cukup 
banyak, terutama pada IBS yang berada di luar kawasan industri. Sebaliknya total pekerja IBS 
yang berada di dalam kawasan industri mengalami penurunan, namun tidak terlalu 
signifikan. 

 

Saran: 
 Perlu melakukan peningkatan produktivitas industry terutama di kawasan industri baik di 

dalam maupun di luar kawasan. Peningkatan produktivitas tersebut, tidak hanya dari sisi 
efisiensi input tetapi juga efisiensi alokasi sumberdaya lainnya. 

 Perlu mendorong penanaman modal luar negeri dalam menunjang produktivitas industri. 
Penguatan iklim investasi menjadi prasayarat dalam efisiensi alokasi input maupun output 
lainnya. 

 Perlu melakukan efisiensi biaya utamanya biaya-biaya variabel pada industri yang berada di 
luar kawasan perindustrian. Selain itu, juga melakukan peningkatan dan penguatan industry, 
untuk meningkatkan pendapatan industry. 

 Perlu sosialisasi regulasi (PP 24/2009) secara terstruktur dan menyusun panduan, norma 
hingga ke level kabupaten/kota. 

 
 
8. Pernyataan 
 
Demikian laporan ini saya buat dengan sebenar-benarnya agar dapat dimanfaatkan sesuai dengan 
peruntukannya. 
 

Jakarta, 7 Desember 2017 
 

Pelaksana, 
 
 

 
 
 

Dr. M. Rizal Taufikurohman 
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Lampiran 1.  Surat Undangan dari Ditjen PPI 
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Lampiran 2.  Surat Tugas dari LPPM 
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Lampiran 3.  Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 4.  Materi Paparan  
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